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Faktor utama dari kekuatan suatu organisasi terletak pada sumber daya manusianya. Kinerja karyawan menjadi salah satu tolak

ukur dalam penentuan keberhasilan organisasi. Semakin tinggi kinerja karyawan, semakin tinggi pula tingkat keberhasilan

organisasinya. Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar

keberhasilan tolak ukur yang telah ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang ditetapkan

dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau kinerja organisasi tidak mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur

keberhasilannya [2]. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja merupakan suatu fungsi dari

motivasi dan kemampuan. Kinerja karyawan merupakan hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai

tujuannya. Kinerja yang lebih tinggi mengandung arti terjadinya peningkatan efisiensi, efektivitas, atau kualitas yang lebih tinggi

dari penyelesaian serangkaian tugas yang dibebankan kepada seorang karyawan dalam suatu organisasi atau perusahaan.

Dalam melakukan pekerjaannya, seorang karyawan dilandasi dengan keterampilan kerja. Keterampilan merupakan kecakapan

atau kemahiran yang dimiliki karyawan untuk melakukan suatu pekerjaan dan hanya dapat diperoleh melalui praktek, baik latihan

maupun melalui pengalaman. Keterampilan juga merupakan hal yang harus dimiliki setiap karyawan karena keterampilan adalah

kecakapan, kemampuan, kecekatan seorang karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya maupun tugas yang diberikan

perusahaan. Keahlian akan membuat seseorang karyawan mampu melakukan sesuatu sesuai dengan yang sudah diajarkan.

Skill atau keterampilan adalah suatu kemampuan untuk menterjemahkan pengetahuan ke dalam praktik sehingga tercapai tujuan

yang diinginkan. Keterampilan merupakan bagian dari manajemen pengetahuan yang merupakan sekumpulan praktik yang

bertujuan untuk menemukan dan memanfaatkan sumber-sumber data intelektual dari organisasi sepenuhnya mendayagunakan

intelektualitas orang-orang dalam organisasi.
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IKM Kerupuk Mawar merupakan salah satu UMKM Kerupuk daerah Sidoarjo, tepatnya di Dusun Jati Tani RT 09

RW 03 Desa Keret kecamatan Krembung. Kerupuk merupakan salah satu makanan ringan yang banyak digemari

oleh kalangan masyarakat menengah atas maupun menengah bawah. Pabrik atau home industry merupakan

model usaha yang dipakai oleh pelaku industri pemula dalam melakukan usaha. Kerupuk adalah salah satu home

industry dan merupakan makanan ringan khas baru yang berkembang dan merupakan usaha dengan sekala

menengah keatas dengan sebagian besar peralatan sudah menggunakan mesin.Cara ini sudah efisien dan

mempermudah bagi pekerja agar dapat memproduksi dalam pembuatan Kerupuk. Kinerja karyawan merupakan

salah satu hambatan bagi para pelaku usaha terutama usaha menengah ke atas atau UKM hal ini dibuktikan

dengan adanya lingkungan kerja yang mendukung namun kinerjanya cukup rendah.
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1 .Apakah Sikap kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan?

2. Apakah Keterampilan kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan?

3. Apakah Lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan?

4. Apakah Sikap kerja, Keterampilan kerja, Lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan?

1. Untuk menganalisis pengaruh sikap kerja terhadap kinerja karyawan.

2. Untuk menganalisis pengaruh keterampilan kerja terhadap kinerja karyawan.

3. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

4. Untuk menganalisis pengaruh sikap kerja, keterampilan kerja, lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan.

Tujuan penelitian



KERANGKA KONSEPTUAL



H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Sikap kerja terhadap Kinerja Karyawan

H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Keterampilan kerja terhadap Kinerja

Karyawan

H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Lingkungan kerja terhadap Kinerja

Karyawan

H4 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Sikap kerja, Keterampilan kerja dan

Lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan

HIPOTESIS
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1. Uji Validitas

Dalam uji validitas, item kuisioner dianggap
valid jika nilai rhitung > rtabel, begitupun
sebaliknya nilai rhitung < rtabel, maka item
kuesioner dianggap tidak valid. Dari data
tersebut, semua item pernyataan
menunjukkan nilai rhitung > rtabel (0,176) pada
tingkat signifikansi 5 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa semua item pernyataan
dalam penelitian ini dapat dilakukan
pengolahan statistik lebih lanjut karena
memiliki validitas yang terpenuhi, sehingga
dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian.

Hasil

Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan

Sikap kerja (X1) X1.1 0,822 0,176 Valid

X1.2 0,587 0,176 Valid

X1.3 0,613 0,176 Valid

X1.4 0,687 0,176 Valid

Keterampilan 
kerja (X2)

X2.1 0,803 0,176 Valid

X2.2 0,709 0,176 Valid

X2.3 0,739 0,176 Valid

X2.4 0,760 0,176 Valid

Lingkungan 
kerja (X3)

X3.1 0,742 0,176 Valid

X3.2 0,761 0,176 Valid

X3.3 0,830 0,176 Valid

X3.4 0,786 0,176 Valid

Kinerja Pegawai 
(Y)

Y1 0,823 0,176 Valid

Y2 0,656 0,176 Valid

Y3 0,716 0,176 Valid

Y4 0,673 0,176 Valid



2. Uji Reabilitas

Dalam penelitian ini, reliabilitas kuesioner diuji
menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Jika
nilai koefisien Alpha melebihi tingkat
signifikansi 0,60, maka kuesioner dianggap
memiliki reliabilitas yang baik. Sebaliknya, jika
nilai koefisien Alpha berada di bawah tingkat
signifikansi 0,60, maka kuisioner dianggap tidak
reliable. Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa semua variabel memenuhi
kriteria reliabilitas. Ini dapat dilihat dari fakta
bahwa semua nilai Cronbach's Alpha memiliki
nilai di atas 0,60. Oleh karena itu, setiap
variabel dalam penelitian ini dapat dianggap
reliabel.

Hasil

Variabel
Cronbach’s 

Alpha
Taraf Signifikansi Keterangan

Sikap kerja (X1) 0,936 0,60 Reliabel

Keterampilan kerja
(X2) 0,914 0,60 Reliabel

Lingkungan kerja
(X3)

0,921 0,60 Reliabel

Kinerja Pegawai (Y)
0,887 0,60 Reliabel



3. Uji Asumsi Klasik
• Uji Normalitas
hasil uji normalitas dengan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai
tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa
data dalam penelitian ini
menunjukkan berdistribusi normal.

Hasil

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 
Residual

N 100

Normal Parametersa,b
Mean ,0000000

Std. Deviation 2,74467495

Most Extreme 
Differences

Absolute ,081

Positive ,081

Negative -,047

Test Statistic ,081
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d



• Uji Multikolinearitas
diketahui dari sikap kerja (X1) memiliki
nilai tolerance sebesar 0,447 dan nilai VIF
sebesar 2,236. Keterampilan kerja (X2)
memiliki nilai tolerance sebesar 0,425 dan
nilai VIF sebesar 2,354. Lingkungan kerja
(X3) memiliki nilai tolerance sebesar
0,362 dan nilai VIF sebesar 2,765. Dapat
disimpulkan bahwa nilai tolerance dari
setiap variabel lebih besar dari 0,1 dan
VIF-nya lebih kecil dari 10. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat
gejala multikolinearitas antara variabel
bebas dalam penelitian ini.

Hasil

Coefficientsa

Model Collineiarity Statistics

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Sikap kerja (X1) ,447 2,236 Tidak terjadi Multikolinearitas

Keterampilan kerja (X2) ,425 2,354 Tidak terjadi Multikolinearitas

Motivasi Bekerja (X3) ,362 2,765 Tidak terjadi Multikolinearitas



• Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk
menunjukkan apakah variasi variabel tidak sama untuk
setiap pengamatan. Dalam penelitian ini untuk
mengidentifikasi keberadaan heteroskedastisitas
dilakukan pengujian Glejser dengan kriteria bahwa jika
nilai Sig melebihi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan Tabel
tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi
untuk sikap kerja (X1) adalah 0,796 (>0,05), nilai
signifikansi untuk keterampilan kerja (X2) adalah 0,454
(>0,05) dan nilai signifikansi untuk lingkungan kerja (X3)
adalah 0,748 (>0,05). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi
heteroskedastisitas pada ketiga variabel bebas dalam
penelitian ini.

Hasil

Variabel Sig. Keterangan

Sikap kerja (X1) ,796
Tidak terjadi 

Heteroskedastisitas

Keterampilan kerja (X2) ,454
Tidak terjadi 

Heteroskedastisitas

Lingkungan kerja (X3) ,748
Tidak terjadi

Heteroskedastisitas



Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel diatas, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y= 11,416 + 0,206X1 + 0,296X2 + 0,267X3

Hasil dari persamaan regresi berganda pada tabel 6 dapat memberikan pemahaman sebagai berikut :
1. Nilai konstanta sebesar 11,416 menunjukkan bahwa ketika variabel independent yaitu sikap kerja, keterampilan kerja dan lingkungan kerja

diabaikan, maka nilai kinerja pegawai (Y) akan memiliki nilai sebesar 11,416.
2. Nilai koefisien regresi untuk variabel sikap kerja (X1) adalah positif, yaitu 0,206. Ini menunjukkan bahwa jika nilai sikap kerja (X1) meningkat satu

satuan dengan asumsi variabel independen lainnya tetap konstan, maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,206.
3. Nilai koefisien regresi untuk variabel keterampilan kerja (X2) adalah positif, yaitu 0,296. Ini menunjukkan bahwa jika nilai keterampilan kerja (X2)

meningkat satu satuan dengan asumsi variabel independen lainnya tetap konstan, maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,296.
4. Nilai koefisien regresi untuk variabel lingkungan kerja (X3) adalah positif, yaitu 0,267. Ini menunjukkan bahwa jika nilai lingkungan kerja (X3)

meningkat satu satuan dengan asumsi variabel independen lainnya tetap konstan, maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,267.

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients
Standardized 
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 11,416 1,809 6,310 ,000

Sikap kerja (X1) ,206 ,065 ,258 3,180 ,002

Keterampilan 
kerja (X2)

,296 ,067 ,371 4,451 ,000

Lingkungan kerja 
(X3)

,267 ,072 ,333 3,690 ,000

Hasil

Hasil Regresi 

Linier Berganda



1. Pengaruh Sikap kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Dari tabel 10 di atas, terlihat bahwa nilai thitung untuk variabel sikap kerja adalah 3,180. Nilai ttabel dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 1,979. Oleh
karena itu, thitung > ttabel (3,180 > 1,979), dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara sikap kerja dan kinerja pegawai.
2. Pengaruh Keterampilan kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Dari tabel 10 di atas, terlihat bahwa nilai thitung untuk variabel keterampilan kerja adalah 4,451. Nilai ttabel dengan tingkat signifikansi 0,05 adalah
1,979. Oleh karena itu, thitung > ttabel (4,451 > 1,979), dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara keterampilan kerja dan kinerja pegawai.
3. Pengaruh Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Dari tabel 10 di atas, terlihat bahwa nilai thitung untuk variabel lingkungan kerja adalah 3,690. Nilai ttabel dengan tingkat signifikansi 0,05 adalah 1,979.
Oleh karena itu, thitung > ttabel (3,690 > 1,979), dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan kerja dan kinerja pegawai.

Uji T (Parsial)
Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients
Standardized 
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 11,416 1,809 6,310 ,000

Sikap kerja (X1) ,206 ,065 ,258 3,180 ,002

Keterampilan kerja 
(X2)

,296 ,067 ,371 4,451 ,000

Lingkungan kerja 
(X3)

,267 ,072 ,333 3,690 ,000



Uji f digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas secara bersama-sama. Jika Fhitung

> Ftabel maka hipotesis nol (Ho) ditolak. Namun, jika Fhitung < Ftabel maka hipotesis nol (Ho) diterima.
Berdasarkan hasil olah data diatas, ditemukan bahwa nilai Fhitung = 84,385, yang lebih besar dari nilai
Ftabel = 2,68, dengan nilai probabilitas atau signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan (Ho) ditolak atau (Ha) diterima yang berarti bahwa secara simultan variabel sikap kerja
(X1), keterampilan kerja (X2) dan lingkungan kerja (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai (Y). Oleh karena itu, hipotesis dapat diterima.

Uji F (Simultan)

ANOVAa

Model
Sum of 
Squares

Df
Mean 

Square
F Sig.

1

Regression 1973,597 3 657,866 84,385 ,000b

Residual 670,458 103 7,796

Total 2644,056 106



1. Pengaruh Sikap kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan ditemukan bahwa sikap kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja
pegawai. Karena sikap kerja memiliki peran penting.yang menyangkut kemampuan dasar seseorang dalam melakukan
suatu pekerjaan agar mendapatkan hasil atas pencapaiannya. Hal tersebut membuktikan semakin tinggi sikap kerja,
maka kinerja pegawai juga semakin meningkat tinggi. Studi empiris menunjukkan bahwa sikap kerja pegawai IKM
Kerupuk Mawar sebagai pengetahuan, keahlian, kemampuan atau karakteristik pribadi individu yang mempengaruhi
secara langsung kinerja pekerjaan. Dengan adanya sikap kerja yang dimiliki setiap individu, ketika dihadapkan dengan
tantangan maka dapat mengendalikan atau mengatasi sendiri dan dengan keputusan yang baik dan cermat. Sikap
kerja sebagai atribut kualitas sumber daya manusia berpengaruh signfikan terhadap kinerja individu. Berdasarkan
uraian yang dipaparkan, menunjukkan adanya pengaruh antara sikap kerja dengan kinerja. Karyawan dengan sikap
kerja yang tinggi akan mempunyai kinerja yang tinggi.

Pembahasan



2. Pengaruh Keterampilan kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan ditemukan bahwa keterampilan kerja memiliki pengaruh terhadap
kinerja pegawai. Karena keterampilan kerja perlu dibentuk untuk mendisiplinkan pegawai dengan dilakukan secara
konsisten dalam melakukan pekerjaan agar mendapatkan hasil atas pencapaiannya. Hal tersebut membuktikan semakin
tinggi keterampilan kerja, maka kinerja pegawai juga semakin meningkat tinggi. Konstribusi terbesar ada pada indikator
disiplin, hal itu dibuktikan dengan mayoritas responden paling banyak setuju pada pernyataan pegawai memiliki
kedisiplinan dengan hadir tepat waktu ketika bekerja. Studi empiris menunjukkan bahwa keterampilan kerja pegawai
IKM Kerupuk Mawar mempunyai beberapa fungsi yaitu memberi batasan untuk mendefinisikan peran sehingga
memperlihatkan perbedaan yang jelas antar organisasi, yang pada akhirnya keterampilan kerja dapat membentuk pola
pikir dan perilaku anggota organisasi

Pembahasan



3. Pengaruh Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan ditemukan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap
kinerja pegawai. Karena motivasi untuk berprestasi merupakan dorongan pegawai demi meraih prestasi yang
berkaitan dengan antusiasme atau semangat dalam melakukan pekerjaan agar mendapatkan hasil atas
pencapaiannya. Hal tersebut membuktikan semakin tinggi lingkungan kerja, maka kinerja pegawai juga semakin
meningkat tinggiKonstribusi terbesar ada pada indikator tanggung jawab, hal itu dibuktikan dengan mayoritas
responden paling banyak setuju pada pernyataan pegawai memiliki pertanggung jawaban penuh akan tugasnya.
Studi empiris menunjukkan bahwa lingkungan kerja pegawai IKM Kerupuk Mawar dapat dipahami sebagai suatu
dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-
baiknya agar mencapai prestasi baik. Dorongan motivasi tersebut pada akhirnya akan membantu karyawan
dalam meningkatkan kinerjanya. Pegawai yang memiliki motivasi untuk berprestasi akan mengerahkan segenap
kemampuan untuk memenuhi target yang diberikan. Pegawai tersebut akan berusaha bekerja secara efektif dan
efisien guna memenuhi tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi.

Pembahasan



4. Pengaruh Sikap kerja, Keterampilan kerja dan Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan ditemukan bahwa secara simultan sikap kerja, keterampilan kerja
dan lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai karena masing-masing variabel sikap kerja,
keterampilan kerja dan lingkungan kerja memiliki peranan yang penting bagi suatu instansi ataupun perusahaan.
Kinerja dibangun oleh indikator, antara lain: kualitas kerja, ketetapan kerja dan kemandirian dapat tercermin dalam
dalam tiga variabel yang diteliti. Pada variabel sikap kerja beberapa indikator diantaranya yang mempengaruhi kinerja
yaitu indikator sikap (attitude), apabila sikap pegawai dalam bekerja selalu mematuhi aturan norma yang berlaku
maka akan menghasilkan kualitas kerja yang baik. Pada variabel keterampilan kerja beberapa indikator diantaranya
yang mempengaruhi kinerja yaitu indikator disiplin, apabila pegawai memiliki kedisiplinan dengan hadir tepat waktu
ketika bekerja maka akan meningkatkan ketetapan kerja dan kualitas kerja pegawai. Dan pada variabel lingkungan
kerja beberapa indikator diantaranya yang mempengaruhi kinerja yaitu indikator tanggung jawab, pegawai memiliki
pertanggung jawaban penuh akan tugasnya adalah cerminan dari kinerja pegawai yang memiliki kemandirian. Hal
tersebut membuktikan apabila ketiga variabel tersebut dijalankan secara bersama-sama, maka dapat meningkatkan
kinerja pegawai yang baik dan optimal.

Pembahasan



Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:
1) Kinerja pegawai secara parsial dipengaruhi oleh sikap kerja, keterampilan kerja dan lingkungan kerja,
dengan adanya sikap kerja yang dimiliki setiap individu, ketika dihadapkan dengan tantangan maka dapat
mengendalikan atau mengatasi sendiri dan dengan keputusan yang baik dan cermat. Sikap kerja sebagai
atribut kualitas sumber daya manusia berpengaruh signfikan terhadap kinerja individu.; keterampilan
kerja pegawai IKM Kerupuk Mawar mempunyai beberapa fungsi yaitu memberi batasan untuk
mendefinisikan peran sehingga memperlihatkan perbedaan yang jelas antar organisasi, yang pada
akhirnya keterampilan kerja dapat membentuk pola pikir dan perilaku anggota organisasi. lingkungan
kerja pegawai IKM Kerupuk Mawar dapat dipahami sebagai suatu dorongan dalam diri seseorang untuk
melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar mencapai prestasi
baik
2) Kinerja Karyawan secara simultan dipengaruhi oleh sikap kerja, keterampilan kerja dan lingkungan
kerja. Jadi untuk meningkatkan kinerja pegawai IKM Kerupuk Mawar diperlukan sikap kerja, keterampilan
kerja dan lingkungan kerja. Dan yang memiliki hubungan paling besar yaitu keterampilan kerja terhadap
kinerja pegawai IKM Kerupuk Mawar.

Kesimpulan
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